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	Bab 1 — The New Driver of Competitiveness

	“The true competition today isn’t product vs. product — it’s people vs. people.”

	 

	 

	Hantar dan Kenal- Introduction

	Bayangkan dua perusahaan dalam industri yang sama. Produk mirip, teknologi setara, bahkan modalnya sama besar.  Namun hasil akhirnya bisa sangat berbeda — yang satu melesat, yang lain stagnan.

	Apa pembeda utamanya?
Bukan strategi, bukan sistem, bukan pula kecanggihan digital.  Jawabannya ada pada people energy — energi manusia yang hidup di dalam organisasi.  Ketika orang-orang di dalamnya on fire, punya makna dan arah yang jelas,  semua hal lain mulai bekerja dengan cara yang lebih cerdas.  Dan itulah inti dari engagement — bukan sekadar semangat kerja, tapi sebuah kekuatan yang mengubah organisasi menjadi organisme hidup.

	 

	Engagement: from program to power

	Bertahun-tahun, engagement dianggap urusan HR: survei tahunan, pelatihan, sesi motivasi. Padahal sesungguhnya, engagement adalah urusan bisnis.  It’s not an HR agenda — it’s a business advantage.

	Sebuah studi global menemukan bahwa perusahaan dengan karyawan yang benar-benar terlibat bisa tumbuh 2,5 kali lebih cepat. Dan jika engagement itu diimbangi dengan enablement — sistem, proses, dan kepemimpinan yang mendukung — pertumbuhan bisa melonjak hingga 4,5 kali lipat.

	Terlalu indah untuk dipercaya?  Too good to be true?  Justru di situlah letak kekuatannya. Karena yang membuat organisasi hebat bukan apa yang mereka punya, tapi bagaimana orang-orang di dalamnya memilih untuk peduli.

	 

	Engagement for what? 

	Banyak perusahaan menggaungkan engagement, tapi gagal merasakan dampaknya. Kenapa? 
Karena mereka lupa menjawab satu pertanyaan sederhana: “Engagement for what?” Kita tidak menyalakan semangat hanya agar suasana kerja jadi hangat. Ini persoalan bisnis, persoalan memastikan going concern dari perusahaan.  

	Pikirkan ini: jika energi, perhatian dan kemampuan insan perusahaan itu sudah ter_ engaged, terus muara tempat penyaluran engagement itu tidak ada, atau kabur dan bercabang-cabang, mau ditaruh  dimana tuh hasil penggalangan tersebut?  Kita menyalakan engagement agar setiap orang tahu why they matter.   Agar setiap tindakan kecil di level individu terhubung dengan hasil besar di level korporat.

	Engagement bukan sekadar “how we work”,  tapi juga kejelasan konstruk perihal  how we reach the goal. Orang paham apa peran dan kontribusi yang diharapkan dari dirinya, supaya tujuan perusahaan tercapai.  Dengan begitu, insan perseroan bisa mememobilizing energies & resources mereka ke kanal tersebut.   Engagement bukan sekedar projects himbauan, " mari kita sama sama bekerja sebagai satu team, tapi— it’s why we care.

	Ketika seseorang merasa pekerjaannya membawa makna, ia akan memberi lebih dari sekadar kewajiban. Ia akan berkontribusi karena ia ingin, bukan karena ia harus.

	 

	The missing link: strategy and energy.

	Selama lebh dari 20 tahun saya berkarier sebagai professional, bekerja pada perusahan multinasional dan nasional terbesar, sebelum menjadi wirausaha. Puluhan tahun terakhir ini, saya juga aktif memberikan pelatihan dan advisory pada banyak perusahaan di tanah air.  Jadi saya akan bicara apa adanya, dari hal hal yang saya lihat, alami dan amati. Dan saya berharap apa yang saya tulis dibawah ini, bisa menyingkapkan temuan secara fair, dan obejektif. 

	 

	Kebanyakan organisasi punya strategi yang brilian,  namun gagal menggerakkannya menjadi energi kolektif. Strategi tanpa energi hanyalah dokumen PowerPoint. Powerpoint dan presentasi yang berkesan dan mendatangkan tepuk tangan.   Namun harus diingat: Energi tanpa arah hanyalah euforia.

	The magic happens when strategy meets energy. Ketika setiap orang memahami bagaimana pekerjaannya mendorong strategi perusahaan maju satu langkah, itulah saat engagement berubah dari slogan menjadi strategic force.  Itulah yang akan membuat mengapa engagement kini jadi mesin daya saing terkuat.

	 

	💡 Inti nya adalah: People don’t get engaged by instruction — they get engaged by inspiration. Karyawan tidak bisa “disuruh” untuk peduli. Mereka hanya bisa “terpanggil” untuk peduli. 

	 

	Dari Kompetisi Produk ke Kompetisi Energi Manusia

	Beberapa dekade lalu, perusahaan berlomba menciptakan produk terbaik. Kemudian bergeser: siapa yang paling efisien, paling murah, dan paling cepat. Tapi kini, dunia bisnis tidak lagi digerakkan oleh mesin, sistem, atau teknologi semata. Ia digerakkan oleh energi manusia — oleh orang-orang yang mampu menghidupkan strategi menjadi aksi. 

	Kita memasuki era baru, di mana competitive advantage tidak lagi datang dari “apa yang dimiliki perusahaan”, tetapi dari bagaimana manusia di dalamnya berpikir, merasa, dan berkolaborasi. Perusahaan dengan teknologi sama, strategi serupa, bahkan pasar identik, bisa menghasilkan hasil yang jauh berbeda — hanya karena satu faktor: the human energy within.

	 

	Mengapa Engagement Jadi Kunci Baru Daya Saing

	Sebelumnya, manajemen berfokus pada efisiensi dan struktur. Sekarang, perusahaan menyadari bahwa efficiency tanpa engagement hanya menghasilkan karyawan yang cepat, tapi belum tentu relevant, belum tentu juga peduli. Hanya sibuk dengan silo nya masing-masing. Karyawan yang cepat, tapi tidak bisa melihat gambar keseluruhan kemana gerak dan haluan perusahan, tidak bisa menciptakan orkestrasi.

	Sebaliknya, engaged employees bekerja bukan karena diperintah, melainkan karena merasa memiliki makna di balik apa yang mereka lakukan. Mereka paham the purpose, mengerti  latar belakang mengapa suatu hal dilakukan, the why behind the job, dan apa interkoneksitas nya satu sama lain.     Mereka bukan sekadar “doers”, tetapi “believers.” . They are on the mission. Dan inilah yang menjadi the new driver of competitiveness.

	 

	Paradigma Lama: Kompetisi Sistem

	Selama bertahun-tahun, organisasi menganggap daya saing dibangun dari sistem. Siapa yang punya proses paling efisien, teknologi paling mutakhir, dan SOP paling ketat — dialah yang menang.  Namun ada sisi yang luput dari perhatian: sistem bisa disalin, prosedur bisa ditiru, teknologi bisa dibeli.  Yang tidak bisa diduplikasi adalah energi dan semangat manusia di baliknya. Hal itulah yang kemudian membentuk vibe yang spesifik di perusahaan. Ia menjadi semacam signature. Ada yang menyebut nya sebagai culture.

	Inilah mengapa perusahaan yang sama-sama “terorganisir” bisa menunjukkan hasil berbeda. Satu tim hidup penuh gairah, alive.  Yang satunya kaku, monoton dan melempem.   Satu perusahaan tumbuh cepat, yang lain stagnan meski strateginya sama.  Perbedaannya bukan pada strategi, tetapi pada sense of ownership dan emotional connection di dalamnya.

	 

	 

	 

	 

	Era Baru: Kompetisi Energi

	Hari ini, keunggulan kompetitif datang dari hal yang lebih halus —istilah nya dari soft power. dari cara orang berpikir, berinteraksi, dan menemukan makna dalam pekerjaan mereka.  Inilah yang disebut banyak pemimpin modern sebagai “the energy economy.”  Dalam ekonomi ini, yang paling kuat bukanlah perusahaan dengan modal besar, melainkan organisasi yang mampu mengubah energi manusia menjadi nilai bisnis.  Mereka sanggup memobilisir segenap kekuatan, antusiasme, kemampuan, pengalaman dan resource yang dimiliki perusahaan untuk bergerak secara koheren. Bergerak seperti suatu symphoni yang harmonis. Bukan musik yang chaotic ataupun sumbang.

	Engagement, pada titik ini, bukan lagi urusan HR semata.  Ia bukan lagi pekerjaan dan domain functional. Ia juga bukan hanya milik satu department. Bukan.  Ia adalah fondasi dari keunggulan bisnis berkelanjutan. Ketika orang bekerja dengan mata hati yang terbuka, dengan pikiran yang connected, mereka tidak hanya menciptakan hasil — mereka menciptakan momentum.

	 

	Dari Compliance ke Commitment.

	Organisasi tradisional beroperasi dengan prinsip compliance —selama orang mematuhi aturan, pekerjaan dianggap berjalan.  Namun perusahaan masa depan tidak cukup hanya dengan kepatuhan; mereka membutuhkan komitmen.

	Tidak ada yang salah dengan compliance. Ia memastikan insan perusahan dan perilaku organisasi bergerak on the track.   Yang menjadi masalah adalah interpretasi dan operasionalisasi pakem compliance menjadi “ udah jangan macem-macem. Ikuti saja aturan yang ada” atau ,  “Jangan banyak tanya, kerjakan saja apa yang disuruh”.  Akhirnya orang terbiasa mencari aman, masa bodoh dan tidak peduli.  Kalau peduli, takut disalahkan. Mendingan diam saja.
 

	Perbedaan keduanya sangat besar:  Compliance membuat orang melakukan sesuatu karena takut salah.  Commitment membuat orang melakukan sesuatu karena ingin benar.  Dan energi yang lahir dari “ingin benar” jauh lebih besar dari energi karena “takut salah.”.   Yang satu ber-explorasi, menjelajahi segala kemungkinan.  Yang satunya, cari aman, cari selamat. Mengkerutkan diri. Lama-lama seperti kodok dalam tempurung, merasa aman.  Sekarang kita lihat perihal bagaimana perusahaan dapat memicu energi manusia dan contoh transformasi di lapangan.

	 

	Menyalakan Energi Manusia di Tempat Kerja

	Energi manusia tidak bisa dipaksa. Ia hanya bisa dipantik alias di trigger. Dan pemantik terkuatnya bukanlah instruksi, melainkan makna.  Ini mirip mirip kreatifitas, tidak bisa dipaksa, hanya bisa distimulir.    Maklumnya, energy, kreatifitas lebih banyak tersimpan di domain subscouncious. Dan kita tidak memaksanya keluar.  Misalnya, Anda dan saya tidak bisa secara sadar memerintahkan mata untuk mengeluarkan air mata.   Tidak bisa juga memerintahkan diri kita untuk  ‘tutup mata dan tidur sekarang” . Hal-hal seperti itu, tidak bisa diperintah secara sadar. Meskipun begitu bisa di stimulir agar terjadi.  Begitu kira- kira maksud ‘menyalakan energy ditempat kerja. Ia tidak bisa diperintah. Tidak juga dipaksa dengan instruksi formal hirarkis. 
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